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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai kekuatan pembuktian akta yang dibuat oleh Notaris yang telah diberhentikan

dan perlindungan hukum bagi para pihak yang membuat akta pada notaris yang telah diberhentikan. Hasil

dari penelitian ini adalah notaris yang telah diberhentikan sudah tidak berwenang membuat akta notaris

sehingga akta yang dikeluarkannya setelah diberhentikan menjadi batal demi hukum dan masyarakat yang

dirugikan diberikan perlindungan hukum.

Simpulan dari penjelasan terhadap masalah dalam penelitian ini adalah Kekuatan Pembuktian Akta yang

dibuat di hadapan Notaris yang telah diberhentikan adalah tidak mempunyai kekuatan pembuktian sebagai

akta autentik karena tidak memenuhi syarat sebagai akta autentik sebagaimana pasal 1868 KUHPerdata.

Bentuk Perlindungan Hukum bagi masyarakat yang membuat akta pada Notaris yang telah diberhentikan

adalah Perlindungan hukum secara represif yaitu dengan pemberian sanksi kepada Notaris yang

bersangkutan dan kesempatan untuk menuntut biaya, ganti rugi, dan bunga bagi masyarakat yang

menggunakan jasanya. Perlindungan secara preventif yaitu dilakukan oleh Majelis Pengawas Notaris dengan

cara berkoordinasi dan memberikan peringatan terhadap Notaris yang bersangkutan agar tidak lagi membuat

akta.

......This thesis discussed the power of proof of deeds issue by notary who has been dismissed and the legal

protection for parties who made deeds before the dismissed notary. This research used normative juridical

method in descriptive and analytical forms as this research described problems which then being analysed

against legal provisions in the field of notary. The results of this research found that Notary who has been

dismissed is no longer has the authority to issue any notary deeds. Therefore, any deeds issued by him after

the dismissal become null and void. Parties who have been disadvantaged due to this condition are protected

by the law.

The conclusion towards the problem of this research is that deed issued by notary who has been dismissed

has no power of proof as an authentic deed because it does not fulfill the requirement as an authentic deed as

it is stipulated in article 1868 of the Civil Code. The form of legal protection for the parties who make deeds

before Notary who have been dismissed is Repressive Legal Protection, that is by giving sanctions to the

concerned Notary and the opportunity to demand fees, compensation, and interest for the parties who have

used his services. Besides, preventive protection is carried out by the Notary Supervisory Board by

coordinating and giving a warning to the concerned Notary in order to stop issuing deeds.
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